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ABSTRAK

PENGARUH STORE ATMOSPHERE DAN BRAND EXPERIENCE
TERHADAP MINAT BELI PADA MIE GACOAN KOTA BENGKULU

Oleh:
Nilam Andini’
Taufik Bustami’

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere dan
Brand Experience Terhadap Minat Beli pada Mie Gacoan Kota Bengkulu. Jenis
penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah konsumen Mie Gacoan Kota Bengkulu sebagai objek penelitian dengan
jumlah sampel menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif, analisis secara inferensial menggunakan SPSS, analisis regresi
linier berganda, serta analisis koefisien determinasi (R2).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Store Atmosphere berpengaruh
positif terhadap Minat Beli pada Mie Gacoan Kota Bengkulu. Hal ini berarti
semakin baik suasana toko yang diciptakan maka semakin tinggi minat beli
konsumen. Brand Experience berpengaruh positif terhadap Minat Beli pada Mie
Gacoan Kota Bengkulu. Semakin baik pengalaman merek yang dirasakan
konsumen maka semakin meningkat minat beli. Store Atmosphere dan Brand
Experience secara simultan atau secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli pada Mie Gacoan Kota Bengkulu sehingga
menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat beli konsumen.

Kata Kunci: Minat Beli, Store Atmosphere dan Brand Experience.



ABSTRACT

THE EFFECT OF STORE ATMOSPHERE AND BRAND EXPERIENCE
ON PURCHASE INTENTION AT MIE GACOAN IN BENGKULU CITY

Autor:
Nilam Andini!
Taufik Bustami?

This study aims to find out the effect of store atmosphere and brand
experience on purchase intention for Mie Gacoan in Bengkulu City. This research
is a quantitative descriptive study. The population was Mie Gacoan consumers in
Bengkulu City, with a total sampling technique used. The data collection
technique used was a questionnaire. Data analysis techniques included descriptive
analysis, inferential analysis using SPSS, multiple linear regression analysis, and
coefficient of determination (R2) analysis.

The results of this study indicate that store atmosphere has a positive effect
on purchase intention for Mie Gacoan in Bengkulu City. This means that the
better the store atmosphere, the higher the consumer's purchase intention. Brand
experience has a positive effect on purchase intention for Mie Gacoan in
Bengkulu City. The better the brand experience perceived by consumers, the
higher the purchase intention. Store atmosphere and brand experience
simultaneously or together have a positive and significant effect on purchase
intention for Mie Gacoan in Bengkulu City, indicating that both independent
variables play a significant role in increasing consumer purchase intention.

Keywords: purchase intention, store atmosphere, and brand experience
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kuliner saat ini menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan paling
pesat, baik di tingkat nasional maupun global. Perubahan gaya hidup masyarakat,
meningkatnya intensitas aktivitas di luar rumah, serta tingginya ketergantungan
pada media sosial membuat berbagai bisnis makanan dan minuman semakin
diminati. Kuliner tidak lagi sekadar kebutuhan dasar, tetapi telah berkembang
menjadi bagian dari gaya hidup, hiburan, hingga sarana bersosialisasi. Konsumen
modern cenderung mencari tempat makan yang tidak hanya menawarkan cita
rasa, tetapi juga lingkungan yang nyaman, pengalaman unik, dan nilai estetik yang
sesuai dengan tren masa kini. Perubahan perilaku inilah yang membuat pelaku
usaha kuliner harus mampu menghadirkan pengalaman menyeluruh yang
mencakup kualitas menu, pelayanan, hingga suasana tempat (Ardena et al., 2025).

Salah satu brand kuliner yang menonjol dan berhasil menarik perhatian
masyarakat adalah restoran dengan konsep modern dan harga terjangkau seperti
Mie Gacoan. Popularitasnya meningkat pesat berkat konsep penyajian yang cepat,
menu yang variatif, serta branding yang dekat dengan selera anak muda
(Setyowati et al., 2025). Keunikan desain ruangan, atmosfer yang hidup, dan
karakter merek yang mudah dikenali membuat restoran seperti ini memiliki daya
tarik tinggi di kalangan mahasiswa dan konsumen muda yang mengutamakan

pengalaman saat makan di luar. Kelompok tersebut biasanya memiliki minat beli



yang kuat terhadap tempat makan yang menawarkan kualitas rasa, suasana
nyaman, harga terjangkau, serta citra yang selaras dengan tren kekinian.

Daya tarik ini semakin kuat karena konsumen muda saat ini sangat
dipengaruhi oleh suasana tempat dan pengalaman merek sebelum membuat
keputusan pembelian (Hasan, 2025). Mereka cenderung memilih tempat yang
estetik, nyaman, dan memberikan pengalaman menyenangkan, baik untuk
dinikmati secara langsung maupun dibagikan melalui media sosial. Oleh karena
itu, pemahaman mengenai bagaimana store atmosphere dan brand experience
memengaruhi minat beli menjadi sangat penting bagi pelaku usaha kuliner untuk
mempertahankan posisi di pasar yang semakin kompetitif .

Minat beli dapat dipahami sebagai kecenderungan atau dorongan seseorang
untuk melakukan pembelian setelah melalui proses pengamatan, penilaian, dan
evaluasi terhadap suatu produk maupun layanan (Fahmi et al., 2024). Minat beli
muncul ketika konsumen merasa tertarik, yakin, dan percaya bahwa produk yang
ditawarkan mampu memenuhi kebutuhan atau memberikan pengalaman yang
mereka harapkan. Minat ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional seperti
harga, porsi, atau kualitas rasa, tetapi juga oleh unsur emosional seperti citra
merek, kenyamanan tempat, serta pengalaman yang dirasakan selama berada di
lingkungan restoran. Dalam restoran Mie Gacoan Kota Bengkulu, berbagai
elemen tersebut menjadi penentu penting yang dapat membentuk persepsi awal
konsumen sebelum mereka memutuskan untuk membeli. Dengan demikian, minat

beli menjadi ukuran penting untuk melihat sejauh mana strategi pemasaran,



suasana tempat, dan karakteristik brand Mie Gacoan mampu menarik perhatian
serta memengaruhi keyakinan konsumen.

Minat beli merupakan kecenderungan atau keinginan seseorang untuk
membeli suatu produk atau layanan setelah melalui proses penilaian terhadap
informasi, pengalaman, maupun persepsi yang dimilikinya. Menurut (Wardhana,
2024a) minat beli juga dipahami sebagai tahap psikologis ketika konsumen
menunjukkan perhatian, ketertarikan, serta keyakinan terhadap suatu produk atau
tempat makan yang kemudian mendorong munculnya keinginan untuk melakukan
pembelian. Proses ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional seperti harga,
kualitas menu, atau porsi makanan, tetapi juga oleh aspek emosional seperti
kenyamanan suasana, citra merek, dan pengalaman sebelumnya saat berinteraksi
dengan restoran. Salah satu faktor yang turut memperkuat minat beli pada Mie
Gacoan Kota Bengkulu adalah store atmosphere dan brand experience. Store
atmosphere menciptakan kenyamanan dan kesan positif bagi pengunjung melalui
tata ruang yang tertata rapi, pencahayaan yang menarik, kebersihan, serta suasana
yang menyenangkan. Kondisi ini membuat konsumen merasa nyaman dan
terdorong untuk mencoba menu yang ditawarkan. Sementara itu, brand
experience mendorong konsumen untuk membangun hubungan emosional dengan
restoran melalui pelayanan, identitas visual yang konsisten, serta interaksi
menyenangkan selama berada di tempat tersebut.

Store atmosphere merupakan salah satu variabel penting yang berpengaruh
terhadap minat beli konsumen. Menurut (Arianty, 2022) store atmosphere adalah

keseluruhan pengalaman sensorik yang tercipta dari lingkungan fisik suatu tempat



yang dapat memengaruhi persepsi, perilaku, dan emosi pengunjung. Suasana toko
yang nyaman dan menarik, meliputi desain interior, pencahayaan, kebersihan,
aroma, suara, serta tata letak ruang yang tertata rapi, mampu membentuk persepsi
positif konsumen terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Lingkungan
yang nyaman menjadi dorongan bagi konsumen untuk lebih lama berada di
restoran dan meningkatkan kemungkinan mereka melakukan pembelian,
sedangkan suasana yang kurang menarik dapat menurunkan kenyamanan dan
minat beli. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa store
atmosphere berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Menurut
(Meldarianda & S., 2020) store atmosphere yang dirancang dengan baik mampu
meningkatkan ketertarikan konsumen dan mendorong keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan suasana tempat yang menarik dan nyaman
menjadi faktor kunci dalam membentuk persepsi positif konsumen serta
meningkatkan minat beli, khususnya pada industri kuliner.

Brand experience merupakan salah satu variabel penting yang memengaruhi
minat beli konsumen. Menurut (Irawanti, 2024) brand experience adalah
keseluruhan pengalaman yang dirasakan konsumen melalui interaksi dengan
merek, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang mencakup aspek
sensorik, emosional, kognitif, dan perilaku. Pengalaman merek yang positif dapat
membentuk persepsi, meningkatkan kepercayaan, dan menciptakan keterikatan
emosional konsumen terhadap suatu produk atau layanan. Dalam konteks
restoran, interaksi konsumen dengan brand mencakup pelayanan, identitas visual,

kualitas produk, dan konsistensi pengalaman yang dirasakan saat berkunjung.



Beberapa penelitian menunjukkan bahwa brand experience memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli. Menurut (Katamso & Sugianto, 2024) pengalaman
merek yang menyenangkan dapat mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian serta meningkatkan loyalitas terhadap merek. Hal ini menunjukkan
bahwa menciptakan brand experience yang baik menjadi strategi penting bagi
pelaku usaha, karena pengalaman positif konsumen tidak hanya meningkatkan
minat beli tetapi juga memperkuat citra merek dan kemungkinan kunjungan
ulang, khususnya di industri kuliner.

Kondisi tersebut tidak hanya menjadi isu penting dalam industri kuliner, tetapi
juga terlihat nyata salah satunya di Mie Gacoan Kota Bengkulu. Dalam
operasional sehari-hari, restoran dituntut untuk memberikan pengalaman makan
yang menyenangkan sekaligus memastikan kenyamanan dan kepuasan konsumen.
Ketika suasana tempat kurang nyaman atau pengalaman merek tidak konsisten,
konsumen cenderung merasa kurang puas dan minat beli menjadi menurun. Oleh
karena itu, pengelolaan store atmosphere dan brand experience yang baik menjadi
aspek krusial bagi restoran untuk mempertahankan ketertarikan dan minat beli
konsumen. Pentingnya pengelolaan ini selaras dengan visi Mie Gacoan Kota
Bengkulu sebagai restoran yang selalu mengutamakan kualitas makanan,
kenyamanan tempat, dan pengalaman konsumen yang menyenangkan. Dengan
memperhatikan desain interior, tata letak ruang, pencahayaan, pelayanan, serta
identitas merek yang konsisten, Mie Gacoan mampu membentuk persepsi positif
dan meningkatkan keterikatan emosional konsumen. Sebagai restoran yang terus

berkembang, Mie Gacoan Kota Bengkulu memiliki komitmen untuk



menghadirkan store atmosphere dan brand experience yang optimal agar minat
beli konsumen tetap tinggi dan kunjungan ulang terus meningkat.

Mie Gacoan merupakan salah satu restoran yang paling populer selama
beberapa tahun belakangan ini. Bagaimana tidak, restoran yang menjual mie
sebagai menu utamanya ini memiliki banyak peminat dan menjadi yang paling
laris jika dibandingkan dengan restoran sejenis lainnya. Sudah bukan rahasia lagi
jika makanan pedas menjadi salah satu yang paling diminati belakangan ini.
Berbagai menu pedas seperti ini bahkan menjadi tren tersendiri dan banyak hadir
dalam berbagai jenis makanan yang berbeda. Hal inilah yang coba disajikan Mie
Gacoan di dalam berbagai menu mie yang mereka jual. Para pecinta mie dan juga
makanan pedas menjadi pelanggan utama restoran yang satu ini. Bisa
dibayangkan jika pada akhirnya restoran ini menjadi salah satu tempat favorit
anak muda, terutama yang mereka yang menyukai berbagai makanan pedas.

Berdasarkan observasi awal pada Mie Gacoan Kota Bengkulu menghadapi
tantangan terkait minat beli konsumen, khususnya di kalangan generasi muda.
Meskipun restoran telah menerapkan konsep store atmosphere yang nyaman dan
menghadirkan brand experience yang konsisten, beberapa konsumen
menunjukkan minat beli yang tinggi, sedangkan sebagian lainnya masih belum
tertarik untuk melakukan pembelian atau kunjungan ulang. Hal ini menunjukkan
adanya faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen, seperti
kenyamanan suasana, kualitas pelayanan serta pengalaman sebelumnya saat

berinteraksi dengan restoran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk



menganalisis sejauh mana store atmosphere dan brand experience berpengaruh
terhadap minat beli konsumen di Mie Gacoan Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengunjung Mie Gacoan Kota
Bengkulu, yaitu yang bernama Andi, Rina, Fajar, dan Siti, diperoleh berbagai
pandangan mengenai pengalaman mereka saat berkunjung ke restoran tersebut.
Menurut Saudara Andi dan Siti tentang store atmosphere yang ada belum
sepenuhnya mendukung kenyamanan makan, terutama pada jam sibuk ketika
pengunjung ramai. Beberapa pengunjung merasa tempat duduk terbatas dan
antrian panjang membuat mereka kurang nyaman untuk menikmati menu secara
maksimal. Kondisi ini memengaruhi persepsi konsumen terhadap restoran dan
dapat menurunkan minat beli, karena pengalaman berada di restoran tidak
sepenuhnya menyenangkan.

Selain itu, konsumen bernama Rina dan Fajar menyampaikan bahwa brand
experience yang dirasakan belum selalu konsisten. Misalnya, pelayanan staf
kadang lambat saat restoran penuh, atau rasa menu tertentu tidak sesuai dengan
ekspektasi mereka dari kunjungan sebelumnya. Ketidakkonsistenan pengalaman
ini menimbulkan ketidakpuasan pada sebagian pengunjung, sehingga beberapa
konsumen menunda atau mengurangi pembelian, dan ada pula yang enggan
kembali berkunjung dalam waktu dekat. Akibat dari ketidakkonsistenan brand
experience tersebut, minat beli konsumen menjadi tidak stabil. Konsumen yang
sebelumnya memiliki ketertarikan terhadap menu Mie Gacoan mulai menunda
keputusan pembelian atau hanya memesan menu tertentu yang dianggap aman.

Selain itu, pengalaman negatif yang dirasakan dapat memengaruhi persepsi



mereka terhadap kualitas restoran secara keseluruhan, sehingga kemungkinan
mereka merekomendasikan Mie Gacoan kepada orang lain menjadi berkurang.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membuktikan pengaruh store atmosphere dan brand experience terhadap minat
beli konsumen di Mie Gacoan Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan karena
persaingan di industri kuliner, khususnya restoran cepat saji seperti Mie Gacoan,
semakin ketat di Kota Bengkulu. Store atmosphere atau suasana toko berperan
penting dalam menarik perhatian serta memberikan kenyamanan kepada
konsumen saat berkunjung, Sedangkan brand experience atau pengalaman merek
dapat membentuk persepsi, kesan, dan loyalitas terhadap produk. Penelitian
terhadap kedua variabel ini penting dilakukan karena pemahaman mengenai
pengaruh suasana toko dan pengalaman merek terhadap minat beli konsumen
dapat membantu manajemen dalam merancang strategi pemasaran yang lebih
tepat, meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan, dan memperkuat posisi
merek di tengah persaingan pasar kuliner yang semakin kompetitif. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dengan
menambah wawasan mengenai hubungan antara store atmosphere, brand
experience, dan minat beli konsumen dalam restoran cepat saji di Bengkulu.
Berdasarkan permasalahan tersebut, judul yang diangkat dalam penelitian ini
adalah: “PENGARUH STORE ATMOSPHERE DAN BRAND EXPERIENCE

TERHADAP MINAT BELI PADA MIE GACOAN KOTA BENGKULU.”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didefinisikan beberapa
masalah berikut ini:

1. Store atmosphere Mie Gacoan Kota Bengkulu belum optimal pada jam sibuk
sehingga kenyamanan konsumen dalam antrean maupun area makan masih
terganggu.

2. Brand experience konsumen belum konsisten, baik dalam interaksi pelayanan
staf maupun kualitas serta penyajian menu.

3. Minat beli konsumen di Mie Gacoan Kota Bengkulu belum optimal, ditandai
dengan adanya pengunjung yang tidak menyelesaikan pembelian saat restoran

terlalu ramai.

1.3 Batasan Masalah

Adapun fokus penelitian ini adalah melihat pengaruh variabel store
atmosphere dan brand experience terhadap minat beli pada Mie Gacoan Kota
Bengkulu baik secara parsial maupun simultan, khususnya bagi konsumen Mie

Gacoan Kota Bengkulu, adapun di luar itu tidak termasuk dalam penelitian.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah store atmosphere berpengaruh terhadap minat beli pada Mie Gacoan

Kota Bengkulu?
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Apakah brand experience berpengaruh terhadap terhadap minat beli pada Mie
Gacoan Kota Bengkulu?
Apakah store atmosphere dan brand experience berpengaruh terhadap minat

beli pada Mie Gacoan Kota Bengkulu?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan yang ingin

dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh store atmosphere terhadap minat beli pada Mie
Gacoan Kota Bengkulu.
Untuk mengetahui pengaruh brand experience terhadap minat beli pada Mie

Gacoan Kota Bengkulu.

. Untuk mengetahui pengaruh store atmosphere dan brand experience terhadap

minat beli pada Mie Gacoan Kota Bengkulu.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pelaku Usaha Mie Gacoan Kota Bengkulu

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak Mie Gacoan
dalam merancang strategi pengelolaan restoran yang lebih efektif, khususnya
dalam meningkatkan store atmosphere agar lebih nyaman dan menarik, serta
memperkuat brand experience yang konsisten bagi konsumen.

Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mahasiswa

mengenai bagaimana store atmosphere dan brand experience berperan dalam



11

membentuk minat beli konsumen. Pemahaman ini dapat membantu
mahasiswa lebih kritis dalam menilai strategi pemasaran restoran, sekaligus
memperkaya literasi mereka terkait perilaku konsumen di industri kuliner
modern.

Bagi Pihak Akademis

Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang
membahas isu serupa, terutama dalam ruang lingkup perilaku konsumen,
pemasaran restoran, dan pengalaman merek. Selain menambah literatur
akademik, penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh
store atmosphere dan brand experience terhadap minat beli konsumen di Mie

Gacoan Kota Bengkulu.



